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ABSTRACT

This study aims to examine the factors that influence the intention of BPK RI auditors to want
to use big data analysis methods in audit practice including system quality, performance
expectations, and perceived usefulness. This study uses a queffjonnaire survey method with a
sample consisting of BPK RI auditors throughout Indonesia. Respondents were then selected
purposively with the criteria that auditors had used big data analysis in conducting audits. The
number of auditors who participated in this study was 126 people. Hypothesis testing using
Partial Least Squaf@ (PLS) technigue. The results showed that system quality and performance
expectations have a positive effect on perceived usefulness, and perceived usefulness has a
positive effect on the intention to use big data analysis-based audit technology.

Keywords: Big Data Analytics;, System Quality; Performance Expectations; Perceived
Usefitlness, Audit.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi niat auditor BPK RI
untuk mau menggunakan metode analisis big daf dalam praktik audit meliputi kualitas sistem,
ekspektasi kinerja, dan persepsi kegunaan. Penelitian ini menggunakan metode survei
kuesioner dengan sampel terdiri dari auditor BPK RI di seluruh Indonesia. Responden
kemudian dipilih secara purpositf dengan kriteria auditor yang tef§h menggunakan analisis big
data dalam pelaksanaan audit. Jumlah auditor yang berpatisipasi dalam penelitian ini sebanyak
126 orang. Pengujian hipotesis menggunakan teknik Partial Least Square (PLS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas sistem dan ekspektasi kinerja berpengaruh positif
terhadap persepsi kegunaan, serta persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat untuk
menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data.

Kata Kunci: Analisis Big Data; Kualitas Sistem; Ekspektasi Kinerja; Persepsi Kegunaan;
Audit.

PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 telah membawa perkembangan besar di bidang teknologi
informasi yang mempengaruhi pelaksanaan audit keuangan. Munculnya teknologi big data
menjadi sumber daya besar yang dapat dimanfaatkan oleh profesi audit untuk meningkatkan

efektivitas dan efisiensi proses audit (Liew et al., 2022). Big data analytics adalah suatu




teknologi yang digunakan untuk menganalisis data dalam jumlah besar dan di ekstrak menjadi
informasi yang berharga untuk membuat keputusan strategis (Aljumah et al., 2021a).
Sedangkan dalam konteks audit, Gepp et al. (2018) menjelaskan bahwa big data audit
merupakan penerapan teknik analisis big data dalam aktivitas audit guna meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses audit. Namun demikian, penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan big data dalam praktik audit masih terbatas (Ahmed et al., 2023; Saleh et al., 2023).
Padahal, big data dapat memainkan peran penting dalam proses audit untuk membantu auditor
melakukan penilaian resiko, pengujian substantif, evaluasi akuntansi berkelanjutan, serta
memberikan keyakinan yang wajar terhadap laporan keuangan bebas dari kesalahan material
baik karena kelalaian maupun kecurangan (Gepp et al., 2018). Penggunaan big data dalam audit
juga diyakini dapat membawa manfaat berupa peningkatan efisiensi proses audit melalui
otomasi tugas-tugas manual, pengurangan waktu audit, serta pemberian informasi tambahan

yang berharga bagi klien audit.

Dari beberapa penelitian terdahulu (Ahmed et al., 2023; Ditkaew & Suttipun, 2023;
Lugli & Bertacchini, 2023; Rahman & Ziru, 2023; Saleh etal., 2023) di beberapa negara seperti
Thailand, China, Mesir, Italia, dan Canada, teknologi utama audit berbasis Big Data yang
digunakan untuk audit meliputi o7, cloud computing, machine learning, deep learning, RPA,
blockchain, dan beragam platform pengolahan data seperti Hadoop, Cassandra, dan lainnya.
Merhi & Bregu (2020) menyebutkan faktor yang mendukung penggunaan big data secara
efektif dan efisien di sektor publik meliputi keamanan data, kemajuan teknologi, fokus
pemerintah pada teknologi, transparansi dan akuntabilitas, serta penerimaan teknologi oleh

pengguna.

Di Indonesia big data audit telah diterapkan di sektor publik, dimana saat ini Badan
Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) telah mengembangkan Big Data Analytics
(BDA) dalam praktik audit mereka yang disebut dengan BIDICS Platform. Pemanfaatan BDA
dalam setiap kegiatan pemeriksaan berperan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
pemeriksaan sehingga diharapkan dapat mewujudkan audit ecosystem berbasis digital yang
memadai. Berdasarkan pengukuran yang telah dijelaskan dalam lapaan kinerja tahun 2023,
realisasi capaian kinerja strategi 2 yakni tingkat pemanfaatan BDA pada Tahun 2023 adalah
sebesar 79,49%, di bawah target yang ditetapkan sebesar 80% (BPK RI, 2023). Belum
tercapainya target tersebut, disebabkan pengembangan BDA memerlukan dukungan sumber

daya keuangan dan sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidangnya.




Namun demikian, berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti,
penggunaan teknologi audit berbasis analisis hig data masih belum diwajibkan di BPK RI
sehingga belum semua auditor mnggunakannya. Hal ini dapat memicu kurang maksimalnya
kinerja audit di BPK R1. Berdasarkan laporan kinerja BPK RI tahun 2023 membuktikaH)ahwa
dengan adanya indikator kinerja utama BPK RI yg blm tercapai secara maksimal yaitu Tingkat
Kualitas dan Manfaat Tata Kelola Keuangan Negara Berdasarkan Hasil Pemeriksaan BPK
(IKU 1) targetnya sebesar 79,00% dengan realisasi sebesar 78,15% dan Nilai Quality
Assurance Reformasi Birokrasi (IKU 3) targetnya sebesar 85,63% dengan realisasi sebesar
85,63% (BPK RI, 2023). Meskipun angka capaian realisasi terhadap target sudah diatas 95%,

namun optimalisasi masih perlu dilakukan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Brown-Liburd et al., 2015;
Gepp et al., 2018) telah menyoroti bahwa bidang audit lambat dalam memanfaatkan teknik big
data. Padahal penggunaan BDA dalam proses audit berpotensi untuk meningkatkan kualitas
audit judgement oleh para auditor (Ahmad, 2019). Kebanyakan dari penelitian yang lain juga
hanya membahas mengenai penggunaan big data audit untuk meningkatkan kualitas hasil audit
di sektor privat (Dagiliené & Kloviené, 2019; De Santis & D’Onza, 2020; Sihombing et al.,
2023). Namun, penelitian terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi auditor untuk
mengadopsi teknik big data saat ini masih sangat jarang ditemukan. Untuk menutupi gap

tersebut maka penelitian ini diinisiai.

TINJAUAN LITERATUR

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
perilaku individu dalam mengadopsi teknologi baru. Mengacu pada perspektif Technology
Readiness and Acceptance Model (TRAM), Chen & Lin (2018) berpendapat bahwa perceived
usefulness berhubungan langsung dengan niat untuk menggunakan, karena sistem yang
dipercaya penggunanya dapat meningkatkan produktivitas kerjanya akan sering kali lebih
disukai oleh pengguna. Dalam konteks penelitian ini berarti bahwa, semakin pengguna percaya
dengan menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data dapat meningkatkan kinerja
yang berdampak pada produktivitasnya, maka niat dari pengguna untuk menggunakan
teknologi audit berbasis analisis big data juga akan meningkat. Pengguna juga lebih cenderung
untuk mengadopsi dan terus menggunakan sistem yang memiliki kualitas baik sehingga

bermanfaat dan mudah digunakan (DeLone & McLean, 2016). Keberhasilan suatu sistem




selalu meningkatkan niat pengguna untuk mau mengadopsinya. Hal ini sesuai dengan
Information System (/) sucess model dari DeLone & McLean (2003) yang menyatakan bahwa
kualitas sistem dan kualitas informasi berperan penting dalam menentukan efektivitas suatu
sistem di kalangan pengguananya. Dalam hal ini, ketika teknologi audit berbasis analisis big
data memilliki kualitas yang baik dan dapat memberikan informasi yang akurat, maka dapat
meningkatkan manfaat yang dirasakan oleh penggunanya. Lebih lanjut, ekspektasi kinerja
merupakan salah satu konstruk utama dalam model Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT), yang digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku terhadap
penerimaan teknologi oleh individu (Venkatesh et al., 2003). Ekspektasi kinerja mengacu pada
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi tertentu akan membantu

mereka melakukan pekerjaan dengan lebih efektif atau efisien (Negm, 2023).

Dalam konteks teknologi audit berbasis analisis big data, ekspektasi kinerja di UTAUT
mengacu pada sejauh mana pengguna yakin bahwa penggunaan teknologi audit berbasis
analisis big data akan membantu auditor melakukan tugas dengan lebih efektif dan efisien.
Berdasarkan analisis literatur (Aljumah et al., 2021b; Elkmash et al., 2022a; Moraes et al.,
2022) dijelaskan bahwa kualitas sistem, ekspektasi kinerja dan perceived usefulness
berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan big data. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas sistem dan ekspektasi kinerja terhadapéerceived
usefulness dan niat untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data. Penelitian

ini juga melakukan analisis tambahan berupa uji mediasi dari perceived usefulness.

Penelitian ini memiliki kontribusi secara teoritis terhadap perkembangan teori TRAM
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan auditor untuk menggunakan BDA dalam
audit BPK RI. Secara empiris penelitian ini juga memberikan bukti terkait faktor-faktor yang
memengaruhi niat auditor untuk mau menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data.
Selain itu, penelitian ini juga memiliki kontribusi praktis bagi pemerintah guna mengambil

kebijakan penerapan teknologi audit berbasis analisis big data untuk audit di BPK RIL.

Kualitas sistem didefinisikan sebagai sebagai kegunaan, aksesibilitas, utilitas,
kompleksitas, dan waktu respons dari sistem informasi (DelLone & McLean, 2003). Kualitas
sistem merupakan sejauh mana sistem BDA memberikan hasil yang diinginkan tanpa adanya
gangguan ataupun kecacatan informasi (Aljumah et al., 2021). Dalam penelitian ini kualitas
sistem mengacu pada sejauh mana teknologi audit berbasis analisis big data dapat memberikan

hasil yang minim kesalahan dan mudah untuk digunakan. Dari sudut pandang IS Model yang




dikemukakan oleh Alyoussef (2023) menjelaskan bahwa kualitas sistem menjadi faktor
penentu keberhasilan dari suatu teknologi. Penelitian lain dari Tam & Oliveira (2016) juga
menyimpulkan bahwa kualitas sistem yang baik dari m-banking menjadi faktor penentu
kesuksesan implementasi m-banking. Pengguna lebih cenderung menggunakan suatu sistem
jika mereka merasa sistem tersebut efektif dan akan bermanfaat untuk menunjang kinerja
pekerjaan mereka (Bitrian et al., 2024). Selain itu, sistem berkualitas tinggi cenderung lebih
mudah untuk dipahami dan dimanfaatkan (Al-Okaily et al., 2023; Jo, 2022; Ram et al., 2013).
Pendapatan tersebut didukung oleh penelitian dari Lutfi (2023) yang menyoroti bagaimana
pengguna memandang suatu sistem tersebut lebih ramah pengguna dan tidak terlalu rumit
untuk dioperasikan. Oleh karena itu, teknologi audit berbasis analisis big data yang terstruktur
dengan baik dan dapat berfungsi secara efektif berpotensi menirﬂ(atkan persepsi kegunaan
dan kemudahan dalam penggunaannya. Berdasarkan argumen sebelumnya, penelitian ini

mengajukan hipotesis berikut:
H1: Kualitas sistem berpengaruh positif terhadap perceived usefulness

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai sejauh mana harapan seseorang dalam
menggunakan suatu sistem sehingga dapat membantunya dalam meningkatkan kinerja
pekerjaan (Venkatesh et al., 2003). Dalam studi ini, ekspektasi kinerja mengacu pada sejauh
mana auditor yakin dengan menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data dalam
proses auditnya akan meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil audit mereka. Dengan
menggunakan sudut pandang UTAUT, sejumlah penelitian (Giindiiz & Akkoyunlu, 2019;
Idayani & Darmaningrat, 2024; Luo et al., 2021) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja
berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan. Pendapat ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pande & Taeihagh (2024) yang menyoroti pentingnya individu untuk
memiliki ekspektasi kinerja yang tinggi terhadap persepsi kegunaan dalam meningkatkan
penerimaan suatu teknologi. Dengan demikian, ekspektasi kinerjﬁlang tinggi dapat berpotensi
meningkatkan persepsi kegunaan. Berdasarkan argumen sebelumnya, penelitian ini

mengajukan hipotesis berikut:
H2: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap perceived usefulness

Menurut Davis et al. (1989) persepsi kegunaan mengukur apakah suatu sistem
mempunyai pengaruh terhadap kinerja individu, termasuk efisiensi waktu dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan, dan meningkatkan produktivitas. Dengan menggunakan sudut

pandang TRAM Lin et al. (2007) berpendapat bahwa penerimaan suatu teknologi baru




bergantung pada keyakinan individu bahwa teknologi tersebut akan membantu untuk mencapai
tujuan pribadi. Dalam penelitian ini, persepsi kegunaan diartikan sejauh mana teknologi audit
berbasis analisis big data diyakini oleh auditor dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
produktivitas kinerja meraka dalam proses audit sehingga akan meningkatkan niat mereka
untuk menggunakannya. Elkmash et al. (2022b) berpendapat bahwa persepsi kegunaan dari
pengguna BDA berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakannya. Sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu (Hasan et al., 2023; Honggo et al., 2022; Ng et al., 2024; Putro
& Takahashi, 2024) yang menjelaskan bahwa niat untuk menggunakan suaa teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan dari penggunanya. Berdasarkan argumen sebelumnya,

penelitian ini mengajukan hipotesis berikut:

H3: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan teknologi

audit berbasis analisis big data

Gambar 1. Model Penelitian

Niat Untuk
Menggunakan
teknologi audit

Persepsi
Kegunaan

Eksptektasi
Kinerja

Sumber: Data Penelitian, 2024

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengujian hipotesis statistik
sehingga termasuk ke dalam kajian ilmiah berbasis kuantitatif. Populasi sampel terdiri dari
auditor BPK RI di seluruh Indonesia. Selanjutnya penentuan sampel menggunakan metode
pusposive sampling dari (Sekaran & Bougie, 2019) dengan kriteria auditor BPK RI di seluruh
Indonesia yang taah mengadopsi teknologi audit berbasis analisis big data. Untuk penelitian
dengan metode nonprobability sampling, Faul et al. (2007) & Ali Memon et al. (2020)

menyarankan untuk menggunakan metode power analysis dalam menentukan jumlah sampel




minimum. Berdasarkan power analysis dengan menggunakan statistical power sebesar 0,80
dan jumlah prediktor terbanyak adalah dua untuk variabel endogen, sehingga diperoleh jumlah

sampel minimum sebanyak 68.

Penelitian ini menggunakan dua varibel eksogen yaitu kualitas sistem, ekpektasi
kinerja, dan perceived usefulness. Sedangkan variabel endogen yang digunakan yaitu
perceived usefulness dan niat untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data.
Perceived usefulness berperan sebagai variabel eksogen dan endogen karena pada analisis
tambahan diperlakukan sebagai pemediasi. Pengukuran variabel perceived usefulness diadopsi
dari (Cimbaljevic et al., 2023). Pengukuran variabel kualitas sistem diadopsi dari (Bouteraa et
al., 2023). Pengukuran variabel ekspektasi kinerja diadopsi dari (Ferri et al., 2020). Sedangkan
pengukuran variabel niat untuk menggunakan diadopsi dari (Srivastava et al., 2024) kemudian
disesuaikan dengan konteks penelitian ini yaitu teknologi audit berbasis analisis big data di
BPK RI. Seluruh variabel dalam kuesioner diukur menggunakan skala likert | sampai 5 dimana

| sangat tidak setuju dan 5 sangat setuju (Hair et al., 2007).

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan alat uji
software SmartPLS versi 4.0. Dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) karena lebih fleksibel sehingga tidak membutuhkan
data dengan asumsi berdistribusi normal dan dapat digunakan untuk model prediksi yang

kompleks dengan banyak variabel (I. F. Hair et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Demografi Responden

Kriteria Frekuensi %
Tingkat Pendidikan
Sarjana 79 62,7
Magister 46 36,5
Doktor 1 0,8

Latar Belakang Pendidikan

Non IT dan Non Akuntansi 35 27.8
Akuntansi 80 63.5
IT 11 8,7




Sertifikasi
Bersertifikasi 82 349
Belum bersertifikasi 44 65,1

Jenis Kelamin

Lak-laki 75 40,5
Perempuan 51 59.5
Umur

20-35 69 54.8
36 -50 49 38,9
=50 8 6,3
Total 126 100,0

Sumber: Olah Data Peneliti, 2024

Informasi demografi responden yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 1. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden adalah sarjana dan hanya ada 1
responden yang sudah memiliki tingkat pendidikan doktor. Berdasarkan latar belakang
pendidikan mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan dalam bidang akuntansi.
Berdasarkan pengelompokan sertifikasi, mayoritas responden sudah bersertifikasi.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki, namun perbedaan jumlahnya
dengan perempuan tidak jauh beda. Hal ini menunjukkan adanya komitmen BPK RI terhadap
keragaman schingga menciptakan kesempatan yang sama untuk berkontribusi. Dari segi usia,
mayoritas berada pada usia 20-35 tahun yang menunjukkan dominasi generasi muda di

lingkungan kerja auditor.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Niat Untuk Menggunakan
Ekspektasi  Kualitas Persepsi  Teknologi Audit Berbasis

Tes Kinerja Sistem Kegunaan Analisis Big Data
ean 435 3,80 4,22 4,18
Std.
o 0,55 0,56 0,61 0,59
Deviation
Minimum 2,00 1,80 2,00 2,00

Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00




Catatan: N = 126

Sumber: Hasil SmartPLS

Hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan ekspektasi

kinerja, persepsi kegunaan, dan niat untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big

data memiliki nilai mean (rata-rata) yang tinggi vaitu berada diatas angka 4,00, sedangkan

kualitas sistem berada diangka 3,80 (sedang). Berdasarkan hasil respon tersebut menunjukkan

bahwa kualitas sistem big data audit yang dimiliki BPK RI saat ini masih belum cukup

maksimal. Jika dilihat dari nilai minimum, respon yang diberikan untuk ekspektasi kinerja,

persepsi kegunaan, dan niat untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data ada

di angka 2,00 (rendah), sedangkan untuk kualitas sistem memiliki nilai yang sangat rendah

yaitu berada di angka 1,80. Hal ini juga menunjukkan masih ada responden yang merasakan

bahwa teknologi audit berbasis analisis big data kurang bermanfaat bagi mereka.

Tabel 3. Cross-Loading

Ekspektasi  Kualitas  Persepsi

Niat Untuk Menggunakan Teknologi

Indikator Kinerja Sistem  Kegunaan  Audit Berbasis Analisis Big Data
Intention 1 0,514 0,586 0,721 0,887
Intention 2 0,570 0,551 0,661 0,883
Intention 3 0,542 0,654 0,701 0,892
Perfexpect 1 0,939 0,469 0,462 0,579
Perfexpect 2 0,968 0,456 0,398 0,567
Perfexpect 3 0,951 0,465 0,402 0,596
Systqual 1 0,235 0,666 0,373 0,381
Systqual 2 0,358 0,845 0,599 0,545
Systqual 3 0,183 0,552 0,193 0,241
Systqual 4 0,575 0,827 0,609 0,654
Systqual 5 0,316 0,760 0,438 0,525
Useful 1 0,346 0,601 0,814 0,592
Useful 2 0,422 0,609 0,942 0,734
Useful 3 0,401 0,559 0,949 0,747
Useful 4 0,444 0,591 0,933 0,770

Catatan: Skor > 0.5, sesuai dengan rule of thumb




Sumber: Hasil SmartPLS

Untuk menentukan sejauh mana hasil pengukuran yang digunakan sudah sudah sesuai
denagn teori yang telah ditentukan, perlu dilakukan pengujian kontruks (Sekaran & Bougie,
2019). Sebagai pedoman, J. Hair et al. (2022) berpendapat skor yang loading dan cross loading
adalah 0,5. Berdasarkan Tabel 3 seluruh indikator pengukuran yang mengukur konstruk

tertentu memiliki loading yang tinggi dan rendah untuk konstruk lainnya (J. Hair et al., 2022).

Selain itu, hal ini juga mendukung validitas konstruk.

Tabel 4. Loading and AVE values

Indikator ~ Pertanyaan Loading

Niat Untuk Menggunakan, 4VE = 0,788

ITU 1 Saya akan menggunakan aplikasi audit berbasis big
duta 0,887

ITU 2 Saya selalu berniat menggunakan aplikasi audit 0.883
berbasis big data dalam pekerjaan audit saya

ITU 3 Saya merasa nyaman dengan penggunaan aplikasi audit
berbasis big data 0.892

Ekspektasi Kinerja, AVE = 0,908

PE 1 Saya berharap penggunaan aplikasi audit berbasis big 0.939
data akan meningkatkan kinerja saya

PE2 Saya berharap penggunaan aplikasi audit berbasis big
data akan mempermudah penyediaan informasi audit 0,968
yang diperlukan

PE3 Saya berharap penggunaan aplikasi audit berbasis big 0.951
data akan meningkatkan efisiensi kerja saya

Kualitas Sistem,; AVE = 0.545

SQ 1 Aplikasi aplikasi audit berbasis big data memiliki 0.666
desain yang komprehensif

SQ2 Aplikasi aplikasi audit berbasis big data dapat 0.845
diandalkan dalam pekerjaan

SQ3 Aplikasi aplikasi audit berbasis big data dapat 0.552

digunakan kapan saja




SQ4 Aplikasi aplikasi audit berbasis big data memiliki

fungsi yang relevan dengan pekerjaan auditor 0.827

SQ5 Aplikasi aplikasi audit berbasis big data membantu 0,760
menjaga audit bebas dari kesalahan

Persepsi Kegunaan, AVE = 0,830

PU 1 aplikasi audit berbasis big data dapat mengumpulkan 0.814
data audit yang diperlukan dengan cepat

PU2 Penggunaan aplikasi audit berbasis big data dapat 0.942
meningkatkan produktivitas kerja auditor

PU3 aplikasi audit berbasis big data dapat meningkatkan 0,949
efektivitas kerja auditor

PU 4 aplikasi audit berbasis big data dapat meningkatkan 0933

efisiensi kerja auditor

Catatan: AVE = Average Variance Extracted

Sumber: Hasil SmartPLS

Dalam penelitian ini, validitas konvergen dinilai untuk mengetahui tingkat kesesuaian
antara beberapa item untuk mengukur konsep yang sama. Selanjutnya penilaian dilakukan
dengandnenggunakan nilai loading dan Average Variance Extracted (AVE) (J. Hair et al.,
2022). Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai loading dan AVE sudah sesuai dengan
syarat yaitu lebih tinggi dari 0,5 (Fornell & Larcker, 1981; J. Hair et al., 2022).

Tabel 5. Reliability and dicriminant validity

Cronbach’s Composite
Konstruk Alpha Reliability 1 2 3 4
Niat untuk

0,865 0917 0,887

Menggunakan
Persepsi Kegunaan 0,931 0,951 0,783 0911
Ekspektasi Kinerja 0,950 0,967 0,610 0,444 0,953
Kualitas Sistem 0,794 0,854 0,674 0,646 0487 0,738

Sumber: Hasil SmartPLS




Selanjutnya uji validitas diskriminan dilakukan dengan menilai sejauh mana item
membedakan antara kontstruk atau mengukur konsep yang berbeda (hair jr er al., 2014).
Kriteria tersebut terpenuhi seperti yang terlihat pada Tabel 5, dimana skor korelasi dalam
konstruknya lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain (Gefen & Straub, 2005; J. F. Hair et
al., 2014).

Selain uji validitas, pengujian reliabilitas juga perlu dilakukan untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen pengukur yang digunakan untuk memberikan hasil yang relatif
konsisten apabila ada pengulangan pengukuran. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa setiap skor Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

sudah berada diatas skor minimum yaitu 0,6 (Sarstedt et al., 2017).

Tabel 6 dan Gambar 2 menyajikan hasil model struktural yang menﬁljukkan hubungan
antar variabel. Adjusted R? model penelitian berada pada level tinggi yang menunjukkan
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependel sebesar 61,1% dan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian (Chin, 1998).

Tabel 6. Pengujian Hipotesis

] ] Original T- ]
Hipotesis o Simpulan
Sample Statistic

Kualitas Sistem — Persepsi

Hl 0,564 6,333 Terdukung
Kegunaan
Ekspektasi Kinerja — Persepsi

H2 0,170 1,792 Terdukung
Kegunaan
Persepsi Kegunaan — Niat untuk

H3 0,783 17,360 Terdukung
Menggunakan
Adjusted R-Square
Niat untuk Menggunakan 0,611
Persepsi Kegunaan 0,431
SRMR 0,075

Catatan: P<0,05; T-Value > 1,64 (one-tailed); SRMR = Standardized Root Mean
Square Residual
Sumber: Hasil SmartPLS




Selanjutnya disajikan uji kecocokan model, dimana suatu model dapat dikatakan fit
abila nilai dari Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) berada dibawah angka
0.10 (Henseler et al., 2014). Dari hasil pengujian hipotesis yang juga terdapat pada Tabel

(pengujian hipotesis) menunjukkan bahwa semua hipotesis terdukung.
Gambar 2. Hasil Penelitian Model Struktural
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi niat auditor
untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big daﬁ, meliputi kualitas sistem,
eksptektasi kinerja, dan persepsi kegunaan. Hasil analisis PLS menunjukkan bahwa kualitas
sistem dan ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan dari auditor
terhadap teknologi audit berbasis analisis big data (H] dan H2 terdukung). Sistem dengan
kualitas tinggi yang andal, fleksibel, mudah diintegrasikan, serta dapat diakses dengan mudah
dan tepat waktu, akan memberi kan manfaat bagi auditor dalam meningkatkan kinerja mereka.
Hal ini akan membentuk persepsi auditor bahwa teknologi audit berbasis analisis big data
berguna dan bermanfaat untuk meningkatkan kinerja mercka. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Alyoussef, 2023; Bitrian et al, 2024; Jo, 2022) yang
menjelaskan bahwa kualitas sistem yang baik dan memadai akan memengaruhi persepsi
kegunaan dari pengguna suatu sistem. Lebih lanjut, ketika auditor percaya bahwa penggunaan
teknologi audit berbasis analisis big data dapat meningkatkan kinerja mereka, seperti
mempermudah akses data, meningkatkan akurasi analisis, dan mempercepat proses audit,
persepsi mereka terhadap kegunaan teknologi audit berbasis analisis big data juga akan
meningkat. Hal ini akan memperkuat keyakinan mereka bahwa teknologi audit berbasis
analisis big data benar-benar berguna untuk meningkatkan kinerja audit mereka. Hasil ini

sejalan dengan penelitian dari (Idayani & Darmaningrat, 2024, Pande & Taeihagh, 2024) yang




mengungkapkan bahwa semakin tinggi ekspektasi pengguna terhadap kemampuan suatu
sistem dalamm meningkatkan kinerja mereka, semakin besar keyakinan mereka bahwa sistem

tersebut bermanfaat untuk meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif
terhadap niat auditor untuk mau menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data (H3
terdukung). Ketika auditor merasa bahwa penggunaan teknologi audit berbasis analisis big data
akan membantu mereka menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan mereka, ini akan
meningkatkan minat dan memotivasi mereka untuk mau menggunakan teknologi tersebut.
Auditor yang percaya bahwa teknologi audit berbasis analisis big data memiliki sistem yang
memadai, mudah digunakan, dapat mempermudah akses data, meningkatkan akurasi analisis,
dan mempercepat proses audit akan lebih terdorong untuk menggunakan sistem ini dalam
pekerjaan mereka. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Hasan et al., 2023;
Honggo et al., 2022; Ng et al., 2024) yang berpendapat bahwa semakin pengguna merasakan
manfaat atau kegunaan dari suatu teknologi, semakin besar juga niat pengguna untuk mau

menggunakan teknologi tersebut.

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis terhadap beberapa teori, dari sudut pandang
IS Model (DeLone & McLean, 2003), kualitas sistem yang tinggi, yang mencakup aspek
seperti keandalan, fleksibilitas, kemudahan integrasi, dan aksesibilitas, dapat meningkatkan
persepsi auditor terhadap kegunaan teknologi audit berbasis analisis big data. Ketika auditor
merasakan bahwa teknologi audit berbasis analisis big data memiliki kualitas sistem yang baik,
mereka lebih cenderung melihatnya sebagai alat yang bermanfaat dan efektif untuk

meningkatkan kinerja audit mereka.

Dari sudut pandang UTAUT (Venkatesh et al., 2003), ketika auditor memiliki
ekspektasi kinerja yang tinggi, yaitu keyakinan bahwa teknologi audit berbasis analisis big data
dapat meningkatkan kinerja mereka dengan cara seperti mempercepat proses audit,
meningkatkan akurasi analisis, dan mempermudah akses data, maka persepsi mereka terhadap

kegunaan teknologi ini juga akan semakin positif.

Dari sudut pandang TRAM (Lin et al., 2007), ketika auditor memiliki keyakinan yang
kuat bahwa menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data akan memberikan manfaat
signifikan dan kemudahan dalam melakukan pekerjaan mereka, seperti mempermudah analisis
data audit dan meningkatkan efisiensi proses, maka mereka lebih cenderung untuk berniat

menggunakan teknologi ini dalam praktik audit mereka.




Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi praktis yang penting terutama bagi
pemerintah. Penggunaan teknologi audit berbasis analisis hig data ini dapat meningkatkan
efisiensi audit, memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan data,
membantu dalam pencegahan penipuan dan optimalisasi penggunaan sumber daya publik.
Selain itu, juga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintah, serta merangsang
inovasi dalam pengembangan layanan publik yang lebih efektif dan responsif terhadap

kebutuhan masyarakat.

Untuk memaksimalkan manfaatnya, penting bagi pemerintah untuk memberikan
dukungan yang cukup dalam implementasi dan pelatihan penggunaan teknologi audit berbasis
analisis big data kepada auditor. Hal ini dapat meningkatkan penerimaan dan integrasi
teknologi ini dalam praktik audit, serta memastikan bahwa investasi dalam sistem ini
memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas

dalam pengelolaan sumber daya publik.

SIMPULAN

Penelitian ini menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai niat auditor untuk
menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data dalam audit di BPK RI. Hasil
penelitian menemukan bahwa kualitas sistem dan ekspektasi kinerja mempengaruhi persepsi
kegunaan terhadap teknologi audit berbasis analisis big data dan persepsi kegunaan
berpengaruh terhadap niat auditor untuk mau menggunakan teknologi audit berbasis analisis
big data. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya peningkatan kualitas sistem sehingga dapat
berfungsi tanpa mengalami kegagalan, dapat memenuhi kebutuhan auditor, mudah untuk
diakses, dan memeliki kecepatan. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan ekspektasi
mereka dengan memberikan motivasi dan meningkatkan kepercayaan auditor terhadap sistem
tersebut sehingga dapat meningkatkan persepsi auditor bahwa dengan menggunakan teknologi
audit berbasis analisis big data akan meningkatkan kinerja mereka. Lebih lanjut, dengan
mereka berpersepsi bahwa sistem tersebut bermanfaat untuk menunjang proses audit mereka
maka mereka akan mau untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big data. Hasil
ini mempunyai implikasi praktis bagi pemerintah untuk meningkatkan kualitas sistem dan
kemampuan teknologi audit berbasis analisis big data untuk meningkatkan kinerja sehingga
para auditor menganggap sebagai teknologi baru yang berguna, dan karenanya mereka mau

untuk menggunakan teknologi audit berbasis analisis big dara dalam praktik audit mereka.




Selain itu, penting juga untuk mempersiapkan kebijakan terkait penggunaan teknologi audit

berbasis analisis big data oleh auditor BPK RI.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah responden yang realtif
sedikit dibandingkan dengan total auditor yang ada yakni lebih dari 2.000 orang seluruh
Indonesia. Selain itu, proporsi sampel dari tiap provinsi tidak merata. Hal ini dikarenakan
penelitian yang bersifat sukarela. Juga, penelitian dilakukan pada periode audit schingga para
auditor dalam kondisi sangat sibuk. Hal ini juga menjadi alasan mengapa mereka enggan
mengisi kuesioner. Berdasarkan hal tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar representatif terhadap total populasi
auditor. Selain itu, penting untuk memastikan proporsi sampel yang lebih merata dari tiap
provinsi dengan cara melakukan penelitian pada waktu senggang auditor, sehingga hasil

penelitian dapat menggambarkan kondisi secara lebih komprehensif dan proprsional.
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